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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi 

1. Sejarah Desa Jatiklampok 

Se ltiap delsa me lmiliki Seljarah dan belrgam latar 

be llakang yang be lrbelda belrdasarkan pada zaman dahulu. 

Se lpe lrti halnya de lngan De lsa Jatiklampok yang te lrleltak di 

Kabupateln Banjareljo. De lsa Jatiklampok ini te lrleltak di 

plosok daelrah yang di pe lnuhi delngan belrbagai tanaman liar 

telrutama banyaknya pohon jati. De lsa Jatiklampok 

se lbellumnya di kelnal delngan Delsa Mbakal yang dibe lri 

nama ole lh selse lorang yang dahulunya be lrada di delsa ini 

biasa di selbut selse lorang itu seldang boro (me lrantau) di delsa 

jatiklampok ke lmudian me lre lka di sini me lcari elmas, e lmas 

yang di cari tidak pelrnah habis (kalong) kelmudian di belri 

nama de lsa kalongan. Ke lmudian, delsa ini dikelnal delngan 

de lsa kalongan.  

Nama De lsa Jatklampok belrasal dari dua kata: ―jati‖ 

yang be lrarti pohon jati, dan ―klampok‖ yang me lngacu pada 

pohon yang tumbuh be lrkellompok atau be lrgelrombol De lsa 

Jatiklampok. Be lrhung Delsa banyaknya pohon jati yang 

be lrkellompok maka dari itu dinamakan Jatiklampok. Maka 

dari itu Delsa jatiklampok me lmiliki arti delsa yang 

dikellilingi pohon jati yang banyak dan be lrkellompok. Untuk 

nama kalongan se lkarang dipakai selbagai nama Dukuh 

Kalongan. Selkarang me lnjadi Delsa Jatiklampok, Dukuh 

Kalongan Kelcamatan Banjareljo Kabupateln Blora. 

 

2. Letak Geografis Desa Jatiklampok 

De lsa Jatiklampok me lrupakan bagian dari 

Ke lcamatan Banjareljo Kabupateln Blora. Luas wilayah lahan 

pe lrsawahan sellelbar 42 ha dan lahan bukan pe lrsawahan 

se llelba 15 ha. Adapun batas daelrah yang telrleltak di De lsa 

Jatiklampok se lbagai be lrikut: 

Se lbe llah Utara : Delsa Ngliron Randublatung 

Se lbe llah Sellatan : Delsa Sidomulyo 

Se lbe llah Timur ; De lsa Te lme ltels 

Se lbe llah Barat : Banjare ljo 
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Ke ladaan gelografis di De lsa Jatiklampok Kabupate ln 

Banjareljo selbagai wilayah dataran dan pe lgunungan yang 

mayoritas tanah be lrjelnis. Bagian utara dan bagian Se llatan 

de lsa ini dikellilingi de lngan banyaknya pohon jati. De lsa 

Jatiklampok dijadikan se lbagai lahan pelrtanian yang sangat 

luas. 

 

3. Keadaan Demografis Desa Jatiklmpok 

Ke lse lluruhan jumlah  pe lnduduk di De lsa 

Jatiklampok Kabupate ln Banjareljo pada tahun 2024 

se lbanyak 826 jiwa. Komposisinya dari yang be lrjelnis laki-

laki 418 jiwa dan jelnis ke llamin Pe lre lmpuan 408 jiwa. Delsa 

jatiklampok hanya me lmiliki satu pe lndukuhan, yaitu 

kalongan yang telrbagi me lnjadi 4 RT dan 1 RW. 

a. Jumlah Pe lnduduk Be lrdasarkan Mata Pelncarian 

Tabel 4.1 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata 

Pencarian Desa Jatiklampok Blora 

Mata Pencarian Jumlah 

Pe ltani 68 Jiwa 

Buruh tani 84 Jiwa 

Pe lngusaha 0 Jiwa 

Buruh Bangunan 18 Jiwa 

Pe ldagang 7 Jiwa 

PNS 4 Jiwa 

Pe lnsiunan 1 Jiwa 

Sumbe lr: Data Monografi De lsa Jatiklampok 2024 

Dari tabell di atas me lnunjukan bahwa 

banyaknya para pe lnduduk mayoritas be lrmata 

pe lncarian selbagai buruh tani, pe ltani dan buruh 

bangunan. Maka dari itu, de lsa ini me lnjadi delsa delngan 

banyaknya impor jagung yang ditunjukan de lngan 

adanya luas lahan dan tanah yang me lndukung 

pe lnanaman jagung di daelrah ini me lnjadi subur dan 

hasil paneln yang me llimpah. Hal inilah yang me lnjadi 

de lsa Jatiklampok Blora de lsa pelngasil jagung delngan 

kualitas yang baik. Kare lna De lsa Jatiklampok 

me lrupakan daelrah pelgunungande lngan tingkat 
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ke lsuburan yang tinggi. De lsa Jatiklampok telrmasuk 

wilayah Le lmbaga Masyarakat De lsa Hutan. 

b. Jumlah pe lnduduk belrdasarkan agama 

Tabel 4.2 

Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama  

Desa Jatiklampok Blora 

Agama Jumlah 

Islam 826 Jiwa 

Kristeln - 

Katolik - 

Hindu - 

Budha - 

Lain-lain - 

Sumbe lr: Data Monografi De lsa Jatiklampok Blora 

tahun 2024 

Dari daftar di atas me lnunjukan bahwa 

masyarakat Delsa Jatiklampok Blora be lrdasarkan data 

telrse lbut mayoritas se lluruh masyarakat be lragama Islam. 

Me lrelka dapat hidup rukun dan damai tanpa adanya 

konflik. 

c. Jumlah Pe lnduduk  Belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 

Tabel 4.3 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan  

Desa Jatiklampok Blora 

Tingkatan Pendidikan Jumlah 

Se lkolah Dasar 224 Jiwa 

Se lkolah Lanjut Tingkat Pelrtama 

(SLTP) 

36 Jiwa 

Se lkolah Lanjut Tingkat Atas 

(SLTA) 

29 Jiwa 

Pe lrguruan Tinggi 14 Jiwa 

Sumbe lr: Monografi De lsa Jatiklampok Blora tahun 

2024 

Dari data di atas me lnunjukan bahwa 

masyarakat De lsa Jatiklampok Blora sangat 

me lmpe lrhatikan dan me lmpe ldulikan selgi Pe lndidikan 

mulai dari Selkolah Dasar (SD), Selkolah Lanjut Tingkat 
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Pe lrtama (SLTA), Se lkolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA), 

Pe lrguruan Tinggi. 

Ole lh karelna itu, Pelndidikan sangat pelnting 

untuk me lnge lmbangkan dan me lnumbuhkan minat bakat 

yang dimiliki. 
 

4. Visi dan Misi 

Adanya visi di Delsa Jatiklampok Blora dilakukan 

de lngan kelrja sama de lngan me llibatkan selluruh pihak yang 

be lrkelpelntingan, selpe lrti pelme lrintah Delsa, BPD, tokoh 

masyarakat dan para warga se lcara telrbuka. Maka selsuai 

Ke lputusan dan kelselpakatan Belrsama bahwa visi Delsa 

Jatiklampok me lwujudkan delsa yang damai dan produktif. 

Se ldangkan pelne ltapan misi telrtelra dalam pe lrnyataan yang 

dilakukan olelh delsa agar dapat me lraih visi telrse lbut.  
 

5. Struktur Organisasi 

Adapun daftar stuktur organisasi yang ada di De lsa 

Jatiklampok Blora adalah se lbagai belrikut: 

a. Kelpala Delsa  : Muaimin 

b. Keltua BPD  : Yusdiyanto 

c. Se lkreltaris De lsa  : Supardan 

d. Kelpala Urusan 

1) Ke lpala Urusan Tata Usaha dan Umum : Riza 

Andriana 

2) Ke lpala Urusan Keluangan : Damsih 

3) Ke lpala Urusan Pelre lncanaan : Matelno 

e. Kelpala Selksi 

1) Ke lpala Selksi Pelme lrintahan  : Jamin 

2) Ke lpala Selksi Kelse ljahte lraan  : Damsih 

3) Ke lpala Selksi Pellayanan  : Ellisa 

 

6. Sarana dan Prasarana Desa Jatiklampok 

a. Telmpat Ibadah 

Tabel 4.5 

Data Sarana dan Prasarana Tempat Ibadah 

Tempat Ibadah Jumlah 

Masjid 1 

Langar 3 
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b. Kelse lhatan 

Tabel 4.6 

Data Sarana dan Prasarana Tempat Kesehatan 

Tempat Kesehatan Jumlah 

Rumah Sakit - 

Puske lsmas - 

Poliknik 1 

Dukun Bayi 2 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

De lskripsi data pelne llitian akan dipaparkan me llalui 

belbe lrapa bagian. Selbagaimana te llah dije llaskan pada bab 

selbellumnya bahwa data yang akan di cantumkan, me lnggunakan 

jelnis pe lnellitian kualitatif. Maka dari itulah pe lnelliti me lndapatkan 

data telrkait kajian ini se lse luai fakta lapangan, de lngan tahapan; 

me llaksanakan pelngamatan, wawancara maupun dokume lntasi. 

Jadi, didalam bab pe lmbahasan ini pelne lliti akan me lndelskripsikan 

selcara rinci dan valid dari hasil informasi yang dipe lrolelhnya. 

1. Data tentang Perhitungan Weton Pra Pernikahan Adat 

Jawa masyarakat Desa Jatiklampok Kecamatan 

Banjarejo Blora  

Dalam hal ini, ada be lbe lrapa pelndapat masyarakat 

me lngnai adat telntang tradisi pelrhitungan we lton di De lsa 

Jatiklampok Ke lcamatan Banjareljo Kabupateln Blora. Tradisi 

adat jawa dalam me lne lntukan pra pelrnikahan sudah ada seljak 

zaman dahulu. Masyarakat me lngunakan pelrhitungan welton 

me lrupakan hal yang wajar. Pelrhitungan we lton selbagai 

hitungan jawa dalam pe lnelntuan hari kellahiran dan 

pasarannya. Be lrdasarkan hasil wawancara kelpada Bapak 

Jari selbagai selselpuh di Delsa Jatiklampok, be lrpe lndapat 

bahwa we lton tu hari ke llahiran dari kata bahasa Jawa. We lton 

itu belrupa angka yang belrasal dari pelnjumlahan nilai pada 

kalelnde lr umum dan kale lnde lr jawa. Pada kalelnde lr umum 

telrdapat 7 hari delngan nilainya masing-masing. Seldangkan 

pada kalelnde lr jawa telrdapat 5 hari delngan nilai yang 

be lrbelda-be lda pula.
82

 

                                                           
82  Hasil wawancara dengan Bapak Jari (Sesepuh Adat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Blora) 20 Maret 2024. 
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Weton dalam pandang jawa yang dimengerti Bapak 

Jari pelne lntuan hari dan pasaran sangatlah pelnting, baik anak 

muda maupun orang tua, dalam me lnjalani ke lgiatan dalam 

masyarakat De lsa Jatiklampok. Perhitungan weton dianggap 

sebagai tradisi yang perlu dilestarikan oleh masyarakat Desa 

Jatiklampok yang sudah ada sejak zaman dahulu. Apabila 

me lre lka tidak me lnggunakan we lton dalam me llakukan 

ke lgaiatan atau acara maka di anggap wong ane lh atau orang 

Jawa yang hilang delngan Jawanya, se lhinga hal ini bisa 

me lngakibatkan yang tidak baik bagi ke lluarga dan 

masyarakat seltelmpat.  

Bapak Jari mendefinisikan bahwa perhitungan 

weton itu penting,  sebagai pelestarian budaya dan untuk 

penentuan baik buruknya kehidupan rumah tangga 

kedepannya. Adanya pe llelstarian pelrhitungan we lton jodoh 

ini delngan me lnganut paham para le lluhur supaya me lndapat 

ke lsellamatan, dan hidup kelte lntraman. Masyarakat se ljak 

dahulu dalam me lneltapkan hari baik di pe lrnikahan sangatlah 

be lrhati-hati yang me lmuat maksud atas makna dari hidup. 

We lton itu hari kellahiran tiap umat manusia, se lpe lrti pon, 

kliwon, lelgi, pahing, wage l. Dulunya pada tahun 2023 juga 

telrdapat pasangan Be lrnama Lasmidi dan Pelni yang be lrtamu 

ke l rumah saya be lrmaksud me lminta bantuan untuk 

me lnghitungkan hari lahirnya, se ltellah dihitung jatuh pada 

Lara.
83

  

Pe lrhitungan welton yang dimaksud dari narasumber 

diatas belrpelngaruh bagi hidup masyarakat. Se lbab, tradisi 

inilah tellah me lmpe lrolelh ke lbiasaan yang diturunkan dari 

para lelluhurnya, se lhingga me lrelka me llelstarikan delngan baik 

dan lelbih belrsikap lhati-hati dalam me lneltapkan hari baik saat 

dilaksanakannya pe lrnikahan. We lton dalam pasarannya 

telrdapat pon, kliwon, le lgi, pahing, dan wage l. Mellalui 

pasaran telrse lbut, nantinya akan dihitung de lngan jumlah hari 

ke llahiran pada tiap pribadi. Maksud adanya pe lrhitungan 

we lton untuk me lndapati hidup sellamat dan telntram.  

Le lbih jellasnya, me lnurut Ibu Marti pe lrhitungan 

we lton selbagai hari ke llahiran yang dipakai me lnghitung 

                                                           
83  Hasil wawancara dengan Bapak Jari (Sesepuh Adat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Blora) 20 Maret 2024.  
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ke lcocokan antara pelre lmpuan de lngan laki-laki bila akan 

me llaksanakan kellangsungan pelrnikahan. Kelmudian seltellah 

dipahami hitungan lahirnya tiap pribadi, maka juga dapat 

dime lngelrti kelpribadian watak maupun hal re lze lkinya. 

Ke lpribadian telrselbut akan belrpelngaruh di dalam me lnjalani 

pe lrnikahan, karelna bila karaktelr yang dipunyai dari pihak 

suami ataupun istri tidak telrdapat kelcocokan, maka 

ke lhidupan di rumah tangganya me lndapati 

ke ltidakharmonisan yang se lring muncul musibah be lrujung 

pada pelrcelraian bahkan juga bisa pada ke lmatian.
84

 

Pe lrhitungan welton selbagai tradisi yang 

dipelrgunakan dalam me lnghitung hari kellahiran tiap pribadi 

supaya me lmahami ke lpribadian wataknya, me lne llusuri jodoh 

yang cocok, dan upaya be lrikhtiar me lndapat kelmudahan 

relze lki. Nilai welton ini biasanya dapat digunakan untuk 

me nilamperhitungkan pelrjodohan, dapat juga digunakan untuk 

me lnilai pribadi umat manusia. Se llain itu we lton juga 

digunakan untuk me lne lntukan tanggal baik se lpelrti tanggal 

yang baik untuk pelrnikahan.  

Sedangkan menurut Ibu Nani tradisi hitungan 

we lton, bila pribadi me lndapati kellahiran pasaran pahing, 

ke lmudian be lrtelmu pasangan yang lahir pahing juga, maka 

dari situlah me lndapati pelne lmuan ke lpribadian watak yang 

sama. Pribadi yang lahir de lngan pasaran pahing akan 

me lnghadirkan kelpribadian watak yang ke lras kelpala, elgois, 

dan tidak mau me lngalah. Olelh karelna itulah di dalam 

me lnjalani pelrnikahannya, akan me lnghadapi selringnya 

pe lrtelngkaran me lskipun pelrmasalahan selpe llel, selhingga 

ke lduanya tidak telrdapat yang me lngalah delmi ke lpe lntingan 

be lrsama, dan le lbih belrsikap kelras kelpala. Hal inilah dapat 

be lrpelngaruh bagi jalinan hidup pe lrnikahannya yang me lraih 

pada keltidakharmonisan belrumah tangga.
85

  

Para masyarakat yang masih me lnggunakan tradisi 

hitungan welton selring dijumpai, kare lna me lre lka me lnganut 

                                                           
84  Hasil wawancara dengan Ibu Marti (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora) Tanggal 10 Maret 2024. 
85  Hasil wawancara dengan Sinarni Safitri (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora Pasangan Pengantin) Tanggal 10 Maret 

2024. 



58 

 

pe lrkataan dari simbah, ataupun kelluarga yang me llelstarikan 

ke lbiasaan ini dalam he lndak me llangsungkan pe lrnikahan. 

Me lrelka yang masih me lmakai tatanan tradisi Jawa tidak 

mau be lnar-be lnar di lupakan, karelna adanya be lrkelmbangnya 

zaman dan daya pe lmikiran umat manusia yang te lrus akan 

me lngalami pe lrubahan. Pelrhitungan welton sangatlah 

be lrpelngaruh dalam me lramalkan ke lhidupan nantinya yang 

akan dijalani di hidup be lrumah tangga.
86

 

Ruang lingkup selluruh masyarakat di De lsa 

Jatiklampok sangat me lmpe lrcayai adanya tradisi hitungan 

we lton, karelna me llalui hal telrselbut bisa me nnentukan nasib 

ke lde lpannya dalam be lrumah tangga. Pelrhitungan we lton 

sangatlah pelnting digunakan, kare lna tradisi inilah te llah 

telmurun dari para le lluhur, maka se lbagai masyarakat 

he lndaknya me lnghormati hal telrselbut. Bila me llanggar akan 

me lndapat kelhidupan delngan be lrbagai musibah dalam 

be lrkelluarga. Selluruh masyarakat De lsa Jatiklampok 

me lyakini adanya tradisi hitungan we lton yang mampu 

me lne ltapkan belrbagai hal kelburukan maupun kelbajikan dari 

se lgi pelre lkonomian hidup belrke lluarga di masa kelde lpannya. 

Me llalui hasil pe lrolelhan hitungan welton itulah juga bisa 

me lne ltapkan pellaksanaan ijab qabul yang dite lntukan hari, 

bulan, hingga tahunnya.
87

 

De lngan ini, pelne lntuan hari pelrnikahan pe lrlunya 

me lncari hari baik untuk me llangsungkannya agar me lnjaga 

ke llelngkapan kelluarga dari hal yang buruk dan me lmpe lrolelh 

ke lseljahtelraan hidup. Masyarakat juga sangat me lmpe lrcayai 

pe lnggunaan pelrhitungan we lton. We lton harus diingat se lumur 

hidup, karelna welton digunakan utuk hal-hal pe lnting, selpelrti 

hajatan, pelrkawinan, sunatan, belke lrja, me lmbangun rumah, 

pane lnan dan lain-lain. Se lbagaimana pe lndapat Ibu Nyarmi 

de lngan me lngibaratkan bila me lndapati pasangan yang hasil 

we ltonnya cocok, ke lmudian helndaknya se lge lra me lre lncanakan 

                                                           
86  ―Hasil Wawancara Dengan Sinarni Safitri (Masyarakat Desa 

Jatiklampok Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora Pasangan Pengantin) Tanggal 

10 Maret 2024.‖ 
87  Hasil wawancara dengan Bapak Muaimin (Bapak Kepala Desa 

Jatiklampok Kecamtan Banjarejo Kabupaten Blora) Tanggal 17 Maret 2024. 
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pe lne ltapan pellaksanaan akad, selhingga hal telrse lbut tidak 

asal-asalan dalam me lne lntukannya.  

Se llain itu, pelrhitungan we lton juga tidak hanya hal 

pe lne lntuan pelrnikahan saja, teltapi juga bisa dalam ranah 

pe lne ltapan hari yang baik te lrhadap paneln padi maupun 

tanaman jagung. Hal inilah he lndaknya me lne lntukan hari 

yang baik, tidak asal langsung pane ln, teltapi masyarakat 

me lmbiasakan untuk me lne ltapkan me lncari hari paneln yang 

baik. Ke ltika helndak me lnjalani panelnan, masyarakat 

me lyakini bahwa hari yang tidak bole lh dibe lrlangsungkan 

saat jatuh hari dimana orang tua me lninggal, selhingga tidak 

bolelh dipelrgunakan untuk hal apapun. Apabila dilanggar, 

diyakini nantinya akan timbul ke lsialan, contoh nyatanya 

telrdapat masyarakat De lsa Jatiklampok se lwaktu panelnan 

padi me lndapati musibah, yakni tangannya te lrke lna alat 

pe lnggiling padi. Ole lh karelna itulah de lngan adanya 

ke lnyataan telrselbut, para masyarakat se lmakin yakin telrhadap 

pe lne lntuan hari yang baik dalam me lnjalani selsuatu.
88

 

Maka dari itu pelrlunya me lngingat welton se lndiri 

baik itu wanita maupun pihak laki-laki, karelna pelhitungan 

we lton sangat pelnting bagi masyarakat jawa de lngan hari dan 

pasarannya. Selse lorang yang me lngeltahui tradisi jawa dapat 

me lmbe lri tau me lnge lnai pelrhitungan welton yang baik untuk 

pe lnge ltahuan me lre lka. Apapun nanti hasilnya dari 

pe lrhitungan welton me lrupakan cara yang baik untuk yang 

telrbaik dalam me llaksanakan belrlangsungnya pelrnikahan. 

Masyarakat bolelh pe lrcaya atau tidaknya, se lmua itu 

dipasrahkan delngan Allah SWT. Manusia hanya se lke ldar 

me lnjalankan, untuk itulah de lngan tradisi pelrhitungan welton 

pe lrlu diambil se lgi positifnya dan dihilangkan se lgi nelgatif, 

karelna hal telrselbut telrdapat hikmahnya.
89

 

Me lski mayoritas masyarakat De lsa Jatiklampok 

be lragama Islam, dari be lbe lrapa pelndapat telrselbut 

ke lnyataannya masyarakat tidak bisa le lpas dari adat Jawa. 

Se lbab, masih me lmakai hitungan welton me lnjadi acuan 

                                                           
88  Hasil wawancara dengan Ibu Nyarmi (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora) 15 Maret 2024. 
89  Hasil wawancara dengan Bapak Agus Ikhsan (Masyarakat Desa 

Jatiklampok Kecamatan Banjarejo Kabupten Blora) 16 Maret 2024. 



60 

 

ke llanjutan hidup belrumah tangga supaya te lrhindar hal buruk 

se lta me lme llihara yang tellah me lnjadi tradisi dari dahulu dan 

me lre lka me llihat kelbiasaan telrselbut dipelrolelh delngan sudut 

pandang yang baik.  

Adanya tradisi hitungan we lton dilaksanakan 

se lbellum be lrlangsung pe lrnikahan. Tradisi inilah dipe lrolelh 

se lbagai acuan olelh masyarakat Jawa saat me llaksanakan 

be lrbagai hal pelnting, diantaranya me lne llusuri hari yang baik 

pada ijab qabul dan me lne ltapkan hidup kelde lpannya dari 

calon pasangan yang helndak me lnikah. Umumnya, 

masyarakat me llaksanakan belrbagai kelgiatan yang dijalani, 

yakni delngan me lmpe lrtimbangkan hal-hal kelbaikan maupun 

ke lburukan supaya nantinya bisa dibe lrikan ke llancaran dan 

ke lsellamatan.
90

 

 

2. Akibat yang timbul dalam Pelaksanaan Masyarakat 

terhadap Kecocokan Perhitungan Weton dalam 

Kelangsungan Pernikahan di Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora dalam 

Perspektif Hukum Adat 

Pada pe lneltapan calon pasangan atau jodoh di 

masyarakat Jawa se llain belrlandas bibit, be lbe lt, maupun 

bobot juga telrmuat pe lrsyaratan me lnjalani hitungan welton 

dari keldua me lmpe llai. Pe llaksanaan pelrhitungan welton dalam 

ke llangsung pelrnikahan belrmaksud supaya me lne ltapkan 

ke lsellarasan calon pasangan yang sudah dibangun ole lh para 

lelluhur selbagai tradisi atau adatnya yang me llelkat di ruang 

lingkup masyarakat Jawa te lrutama De lsa Jatiklampok. 

Pe llelstarian dari pe llaksanaan hitungan we lton telrhadap 

ke lbe lrlangsungan pelrnikahan juga belrmaksud supaya pihak 

pe lrelmpuan maupun laki-laki yang be lrumah tangga 

me lmpunyai hidup harmonis, se lhingga bisa me lraih 

ke lbahagiaan, keltelntraman se ljati, dan kelsellamatan.  

Masyarakat di Delsa Jatiklampok me lyakini 

pe lrhitungan welton me lmbe lri dampak di dalam te lrdapatnya 

ke lcocokan selbagai ke llangsungan pelrnikahan telrhadap 

be lrumah tangga. Dampak me lndapati kelcocokan dalam 

                                                           
90  Hasil wawancara dengan Ibu Nyarmi (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora) 15 Maret 2024.  



61 

 

pe lrhitungan welton telrhadap kellangsungan pe lrnikahan ialah 

relze lki dimudahkan, jalinan hubungan langge lng, hidup 

telntram, telrhindar dari musibah, me lmpunyai suasana 

harmonis dan belrkelcukupan, selrta pelngaruh ke lyakinan yang 

kuat.  

Akibat ataupun dampak yang te lrjadi keltika tidak 

me llanggar larangan dari pe lrhitungan welton yang sudah 

turun-telmurun. Bila tidak me llanggar tradisi pe lrhitungan 

we lton pada pelrnikahan, diyakini akan dibe lri kelmudahan 

relze lki, jalinan hubungan langgelng, kelhidupannya yang 

telrbangun delngan bahagia dan telntram. Akan teltapi, 

masyarakat me lyakini bila me lndapati me llanggar tradisi ini, 

akan telrdapat belrbagai hal cobaan yang datang dan tidak 

kunjung sellelsai, maka tiba lagi ujian lainnya yang 

dialaminya.
91

 

Bila me lndapati tidak me llanggar tradisi pe lrhitungan 

we lton pada kelbe lrlangsungan pelrnikahan, maka akan mudah 

relze lkinya, hubungan belrumah tangga langge lng, dan 

hidupnya te lntram. Akan teltapi, bila me llanggar tradisi 

telrse lbut, maka be lrdampak pada banyaknya cobaan yang 

silih belrganti. Kondisi masyarakat yang me llanggar keltika 

sudah tidak cocok pe lrhitungannya te ltapi masih me llanjutkan 

pe lrnikahan, ini kelrap te lrjadi di masyarakat ke ltika me llanggar 

we lton. Sellain itu, bila te lrdapat yang me llanggar tradisi 

hitungan welton pelrnikahan, juga belrdampak pada orang tua 

yang me lninggal, relzelkinya susah, hidupnya ada saja dite lrpa 

cobaan. Pelrcaya atau tidaknya se llang selbulan dua bulan 

se ltellah pelrnikahan ada salah satu dari ke luda orang tua yang 

me lninggal, dari orang tua baik itu orang tua laki-laki 

maupun pe lre lmpuannya dan paling lama itu satu tahun 

se ltellah pelrnikahan.
92

 

Pada pandangan Ibu Marti bahwa pelrhitungan 

we lton sangatlah pelrlu dipelrgunakan, karelna dalam budaya 

Jawa, welton diyakini me lmpunyai dampak ataupun akibat 

be lsar telrhadap kelpribadian tiap umat manusia dan juga 

                                                           
91  Hasil wawancara dengan Bapak Jari (Sesepuh Adat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Blora) 20 Maret 2024.  
92  Hasil wawancara dengan Ibu Marti (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora) Tanggal 10 Maret 2024.  
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ke lbe lruntungan belrbagai hal. Bila te lrdapat masyarakat yang 

me llanggar tradisi ini, maka akan me lnimbulkan kelsulitan 

me lndapati relzelki, hidupnya se lring ditimpa be lrbagai 

musibah, bahkan juga bisa orang tuanya me lninggal. 

Bapak Jari juga me lngungkap dampak pe lrhitungan 

we lton bila yakin naluri ole lh para lelluhur bisa me lraih 

ke lbaikan, hidupnya me lndapat keltelntraman, ke lharmonisan, 

dan dijauhkan dari belrbagai cobaan yang me lnimpanya. Bisa 

diibaratkan delngan keltika selselorang belrjalan de lngan lancar 

tanpa kelsandung. Selhingga dari hal telrse lbut, bila me lndapati 

ke lcocokan telrhadap pelrhitungan we lton dari keldua 

me lmpe llai, maka dalam me llangsungkan pelrnikahan me lraih 

bahtelra yang te lntram, bahagia, dan dibe lri kelse llamatan. 

Masyarakat me lmpe lrcayai atas pe lrhitungan we lton ini, 

karelna tellah banyak contoh di kelhidupan nyata de lngan 

be lrbagai hal rumah tangga baik yang me lndapati kelcocokan 

maupun tidak cocok teltapi masih ditelrjang. Untuk itulah 

pe lrlu di waspadai, bila te lrdapat hitungan welton tidak cocok, 

he lndaknya tidak pelrlu dilanjutkan, kare lna bila dilanggar, 

akan me lndapati kelhidupan belrumah tangga yang pe lnuh 

pe lrtelngkaran dan timbul pelrcelraian.  

Masyarakat yang tidak me llanggar tradisi hitungan 

we lton pelrnikahan me lrasakan dampak dari adanya 

ke lcocokan telrselbut, yang hingga saat ini hidupnya 

be lrkelcukupan, walaupun telrkadang telrdapat pelrmasalahan 

pe lrtelngkaran di dalam belrumah tangga, te ltapi hal telrselbut 

bisa diselle lsaikan delngan baik dan adanya orang tua yang 

se lring me lmbe lrikan nasihat untuk hidup be lrkelluarga. 

Pe lrhitungan welton tellah dipelrolelh se lbagai acuan di dalam 

me lne ltapkan cocok maupun tidaknya dari ke ldua calon 

me lmpe llai Sellain itu, pelrhitungan we lton dalam 

ke lbe lrlangsungan pelrnikahan juga belrdampak pada jalinan 

ke lluarga yang baik. Me lrelka yakin bahwa tradisi hitungan 

we lton telrselbut delmi kelbaikan dan belrsikap waspada 

telrhadap hal-hal yang buruk. Hal inilah untuk me lngeltahui 
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hasil pelrolelhannya, de lmi ke lbaikan kelluarga kelde lpan 

nantinya yang akan dibangun.
93

  

Ada juga yang me lnikah me lnggunakan tradisi 

pe lrhitungan welton karelna saran dari orang tua agar nanti 

jika belrkelluarga tidak telrjadi hal-hal yang tidak baik. Bila 

he lndak me llangsungkan pe lrnikahan, maka te lrlelbih dahulu 

untuk me llaksanakan pe lrhitungan welton de lngan keldua 

me lmpe llai, selbe llum ingin me llanjutkan jelnjang kel 

pe llaminannya. Me lnurut masyarakat De lsa Jatiklampok 

supaya tidak telrjadi hal-hal kelburukan yang me lnimpa suatu 

saat nantinya bila se ltellah me lnikah. Masyarakat juga dapat 

me lrasakan delngan me lnjalani tradisi hitungan welton, maka 

kondisi kelhidupan belrke lluarga baik-baik saja dan 

me lndapati kelturunan yang baik pula. 

Te lrdapat juga masyarakat yang yakin bahwa 

dampak pe lrhitungan welton telrgantung pribadi yang 

me lnggunakannya, kare lna selluruh yang ghaib itu urusan 

Allah SWT dan atas ke lhe lndak-Nya. Dampak tradisi 

hitungan welton dalam adat Jawa pe lrnikahan itu belrbelda-

be lda, telrkadang ada yang me lmakai pe lrhitungan selsuai apa 

yang diinginkan. Ada saja pe lrmasalahan yang tellah 

digunakan pada hitungan welton ini. Selmua ya telrgantung 

ke lyakinan tiap pribadi masing-masing, teltapi hasil akhirnya 

be lrpasrah pada-Nya, yang me lne lntukan takdir dari umat 

manusia.
94

 Dampak dari pelrhitungan welton itu belrbe lda-

be lda, tapi ada saja yang sudah me lnggunakan pe lrhitungan 

we lton ini selsuai delngan ke linginannya. Ada saja masalah 

yang sudah me lnggunakan hitungan welton ini. selmua itu 

telrgantung delngan ke lpe lrcayaan masing-masing, tapi pada 

akhirnya Allah SWT yang me lne lntukan.  

 

 

 

                                                           
93 Hasil wawancara dengan Sinarni Safitri (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora Pasangan Pengantin) Tanggal 10 Maret 

2024.  
94  Hasil wawancara dengan Ibu Marti (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora) Tanggal 10 Maret 2024.  
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3. Data tentang Perspektif Hukum Islam terhadap 

Perhitungan Weton Adat Jawa di Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora 

Me lnghitung hari dipe lrkelnankan untuk me lncari 

ke lselmpatan yang sama antara ke lluarga, misalnya hari yang 

sama, contoh orang yang lahir di re lbo lelgi nanti tidak bole lh 

me lnikah delngan sellasa kelliwon itu tidak dibe lnarkan, jika 

sudah cocok dilaksanakan. Hari Jawa pasaran itu sah hari 

itu ada 5 pahing, pon, orang yang te lpat delngan istikarah 

hari jawa digunakan tidak ada masalah. Yang pe lnting tidak 

me lmpe lrcayai hal selpe lrti itu selmua hari itu hari baik. 

Pandangan Bapak Muaimin telrkait adat selbagai 

jalan pandangan masyarakat Jawa ialah hukum yang te llah 

diturunkan selcara turun-te lmurun ole lh nelne lk moyang, 

ke lmudian masih dilelstarikan hingga selkarang.
95

 Ia juga 

me lnambahkan ungkapan bahwa pelrhitungan we lton selbagai 

tradisi hitungan tanggal ke llahiran, se lhingga bisa 

me lne lntukan pelrolelh hasil yang baik ataupun buruk bagi 

masa de lpan calon pasangan. Adat Jawa inilah dijadikan 

tradisi yang te llah telmurun dari para le lluhur Delsa 

Jatiklampok, se lhingga saat akan me llangsungkan 

pe lrnikahan helndaknya pelrlu dihitung telrlelbih dahulu welton 

dari keldua pihak.  

Pe lrhitungan welton se lbagai hari kellahiran yang 

tellah ada keltika diahirkannya pribadi telrselbut. We lton juga 

dipelrgunakan selbagai sellame ltan biasnaya de lngan jelnang 

abang, nasi dan bumbu urapan, we lton digunakan selbagai 

pe lrhitungan telrlelbih dahulu selbe llum pe lrnikahan me lrupakan 

suatu kelbiasaan adat yang sudah ada seljak zaman dahulu di 

anggap baik bagi kaum muslim se llama tidak be lrtelntangan 

de lngan agama dan tidak ada halangan atau masalah untuk 

pe lrhitungan welton.
96

 

Di De lsa Jatiklampok mayoritas masyarakat masih 

me lmpe lrcayai delngan tradisi pelrhitungan we lton. Tradisi 

pe lrhitungan we lton ini sudah ada se ljak zaman dahulu dan 

                                                           
95  Hasil wawancara dengan Bapak Muaimin (Bapak Kepala Desa 

Jatiklampok Kecamtan Banjarejo Kabupaten Blora) Tanggal 17 Maret 2024.  
96  Hasil wawancara dengan Ibu Marti (Masyarakat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora) Tanggal 10 Maret 2024.  
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sulitnya dihilangkan ole lh masyarakat, karelna delngan 

adanya se lselpuh De lsa yang me lnjadi orang yang sangat di 

pe lrcaya untuk me lnge ltahui telntang pelrhitungan welton maka 

dari itu masyarakat masih me lnggunakan tradisi telrse lbut dan 

me lle lstarikannya. Dalam agama Islam se lmua hari itu di 

anggap baik. Belrbelda de lngan masyarakat jawa yang masih 

me lnggunakan pelrhitungan jawa misalnya orang yang 

me lnikah di relbo lelgi nanti tidak bisa me lnikah delngan 

se lselorang yang lahir se llasa kliwon yang dipe lrcayai nanti 

hidupnya tidak akan harmonis atau adanya be lbe lrapa 

musibah. Hal ini yang me lnjadi masyarakat Jawa 

me lnggunakan pelrhitungan di hari-hari yang dianggap baik 

untuk me llangsungkan se lbuah pelrnikahan. 

Tradisi pelrhitungan we lton ini hukumnya bole lh, 

teltapi pelrhitungan welton ini di masyarakat tidak bole lh 

me lyakini bahwa selselorang itu dianggap me lne lntang ajaran 

agama. Dalam agama Islam hari itu sama de lngan hari Jawa, 

akan teltapi dalam pe lrhitungan Jawa me lnggunakan hari 

untuk pelrhitungan we lton. Masyarakat De lsa Jatiklampok 

me lmiliki prinsip te lrse lndiri dalam me lmilih pasangan 

pe lrnikahan yakni dilihat dari bibit, be lbelt dan bobot. Selmua 

ini telrgantung delngan kelyakinan dari masyarakat 

telrse lndiri.
97

 

Tujuan dari tradisi pe lrhitungan welton yang masih 

dilelstarikan olelh masyarakat Delsa Jatiklampok untuk 

me lne lntukan kelcocokan antara keldua pasangan yang akan 

me lnikah dan pelne lntuan hari pelrnikahan. Me lnurut hukum 

Islam di pe lrbolelhkan atau tidaknya tradisi pe lrhitungan 

we lton dapat dilihat dari hukum Islam dan be lrdasarkan ‟urf 

atau adat istiadat. Pe lrhitungan welton selmata belrmaksud 

se lbagai belntuk upaya ikhtiar dalam me lraih kelsellamatan, 

ke lhidupan belrbahagia, dan harmonis. Adanya tradisi 

pe lrhitungan we lton ini selmata dipe lrgunakan untuk lelbih 

be lrsikap waspada dan me lme llihara kelhidupan belrumah 

tangganya supaya te lrhindar dari marabahaya.
98

  

                                                           
97  Hasil wawancara dengan Bapak Muaimin (Bapak Kepala Desa 

Jatiklampok Kecamtan Banjarejo Kabupaten Blora) Tanggal 17 Maret 2024.  
98  Hasil wawancara dengan Bapak Agus Ikhsan (Masyarakat Desa 

Jatiklampok Kecamatan Banjarejo Kabupten Blora) 16 Maret 2024.  
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C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Perhitungan Weton Pra Pernikahan dalam 

Adat Jawa di Desa Jatiklampok Kecamatan Banjarejo 

Kabupaten Blora 

Ke lbudayaan yang ada di masyarakat Jawa 

sangatlah belragam, salah satunya pe lrhitungan welton di 

dalam pra pelrnikahan. Kelhidupan masyarakat di Delsa 

Jatiklampok hingga saat ini masih sangat ke lntal delngan 

adanya tradisi hitungan we lton di dalam me lmilah dan 

me lmilih jodoh. Informan Bapak Jari me lngungkap bahwa 

hitungan welton selbagai hari kellahiran de lngan pasaran 

me lnurut kalelnde lr Jawa, hal ini sampai saat ini masih 

digunakan, karelna warisan dari para le lluhur. Bila telrdapat 

masyarakat yang tidak me lnggunakannya, akan dianggap 

ane lh atau diselbut orang Jawa yang hilang de lngan jawanya 

dan belrpe lngaruh yang tidak baik bagi ke lhidupan 

ke lde lpannya.
99

 Hal inilah me lnunjukkan adanya kelke lntalan 

tatanan aturan tradisi yang te lmurun dari para lelluhur, 

se lhingga para masyarakat tidak ada yang be lrani 

me llanggarnya.  Pe lrhitungan we lton juga bisa me lramalkan 

nasib keldelpan nantinya dalam be lrumah tangga, selrta 

me lnelntukan hal baik buruknya hidup be lrkelluarga. 

Bagi masyarakat De lsa Jatiklampok pe lrhitungan 

we lton pelrnikahan selbagai dime lnsi ikhtiar dalam be lrupaya 

me lndapati hati yang selsuai dan kelse llamatan dalam 

be lrkelluarga. Hitungan we lton dipelrcayai me lmpunyai 

pe lngaruh telrhadap keldua pasangan di dalam me lmbangun 

hidup belrumah tangga, karelna me lrelka me lrasa yakin dalam 

me llaksanakan tradisi te lrselbut bila me lndapati hitungan 

we lton pasangan tidak me lmpunyai ke lcocokan, maka akan 

dipelrolelh be lrbagai hal buruk, diantaranya pe lrcelraian, 

ke lsulitan relze lki, kelce llakaan, kelkelrasan, bahkan salah 

satunya bisa me lninggal. Selhingga, pelrhitungan welton 

masih sangat dipe lrlukan karelna be lrmaksud supaya dalam 

me lnjalani hidup belrumah tangganya tidak me lndapati 

musibah se lrta dibelrikan kelse llamatan dan ke lbahagiaan di 

ruang lingkup kelluarganya. De lngan alasan-alasan itulah 

                                                           
99  Hasil wawancara dengan Bapak Jari (Sesepuh Adat Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Blora) 20 Maret 2024.  
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masyarakat De lsa Jatiklampok me lyakini dan me lle lstarikan 

pe lrhitungan welton pada pelrnikahan selbagai adat Jawa yang 

tellah diturunkan para lelluhur. Kelyakinan tradisi hitungan 

we lton selbagai kelpe lrcayaan yang dibelntuk me llalui 

pe lrbuatan me lmpe lrcayai dan dapat dipe lrcayai be lrkaitan 

jumlah pe lrhitungan hari lahir de lngan pasangan tiap pribadi. 

Ke lyakinan pelrhitungan welton me lliputi belragam dime lnsi, 

se lpelrti keltelrbukaan, pe lne lrimaan, dorongan, dan be lke lrja 

sama atas pellelstarian tradisi telrselbut. 

Dari adanya data obse lrvasi di atas, pe lne lliti 

me lngaitkan telori dari pandangan Suwardi E lndraswara 

telrkait pelrhitungan we lton selbagai tradisi yang te lrdapat 

pe lrtimbangan khusus di dalam pe lneltapan jodoh untuk 

me lnyatukan antara laki-laki delngan pelrelmpuan. Tradisi 

pe lrhitungan pra pe lrnikahan belrmaksud me lwujudkan 

ke lsellamatan, selhingga me lnjadi pribadi yang be lruntung atau 

be lgja. Ke lbelruntungan juga ditunjukkan bila hidup 

pe lrnikahan me lmpe lrole lh kelturunan yang baik. Tradisi 

pe lrhitungan antara hari dan pasaran pada ke llahiran umat 

manusia. Hal inilah dapat be lrpe lngaruh pada hidup tiap 

pribadi yang dapat ditinjau dari pelrbuatan, kelpribadian 

watak, maupun me lmpreldiksi di masa delpannya de lngan 

me llalui hari dan pasaran ke llahirannya. Pe lrhitungan welton 

pra pelrnikahan dalam adat Jawa se lbagai masa pelrse ldiaan 

dalam me lmantapkan kelkuatan me lnjalani belrke lluarga, 

se lhingga umat manusia te lrus me lngupayakan kelhidupan 

se lmpurna.
100

 

Pe lrhitungan welton dilakukan olelh selselpuh Delsa 

Jatiklamok Blora de lngan keldua bellah pihak yang akan 

me llakukan pelrnikahan. Angka dan ne lptu dijumlahkan, 

ke lmudian dilihat apalah pelrhitungan itu cocok atau tidak 

antara keldua calon me lmpe llai dari pelnjumlahan pelrhitungan 

we lton. Di Delsa Jatiklampok se lluruh masyarakat 

me lmpe lrcayai be lrbagai macam ke lgunaan pe lrhitungan 

we lton, telrmasuk me lncari hari baik untuk se lbuah 

pe lrnikahan delngan pelrhitungan we lton.  

                                                           
100  Suwardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa (Yogyakarta: Cakrawala, 

2018), 128. 
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Se lpe lrti yang dinyatakan ole lh Informan Bapak Jari 

ditunjukkan delngan me lnye lbutkan keldua pasangan belrnama 

Lasmidi dan Pe lni. Lasmidi lahir sabtu pahing, sabtu itu 9 

pahing 9 kelmudian di jumlah 9+9=18, se ldangkan Pe lni lahir 

hari minggu wage l yang dijumlahkan ne lptu minggu 5 wage l 

4 me lnjadi 5+4=9. Maka bila me lnikah Pelni akan kalah 

karelna hasil nelptunya seldikit, seldangkan Lasmidi itu 

me lnangan karelna jumlahnya yang banyak daripada hari dan 

pasaran Pelni. Kelmudian kelduanya dijumlahkan 18+9=27. 

Jika keldua calon sudah dijumlahkan hasilnya 27 maka 

dibagi 5 hasilnya 4, sama halnya be lrnilai sisa 4 belrarti 

Lara. Pelrhitungan kelpribadian belrdasarkan pelnjumlahan 

hari dan pasaran. Bila dianalisis me lmpe lrgunakan telori dari 

Suwardi Elndaswara bahwa jumlah yang dibagi 5 sisanya 4, 

maka me lmpe lrolelh Lara, dimaknai sakit se lcara fisik 

maupun rohani. Hasil pelrolelhan Lara inilah harus 

he lndaknya be lrtirakat. Bila bisa diraihnya, maka akan bisa 

me lle lbihi relze lki dan ge ldong, jika sakit-sakit delngan tirakat 

dan belrjuang maka akan se lhat. Teltapi harus me lle lwati jalan 

yang te lrjal. Bila me lndapati cobaan sakit yang tidak kuat, 

maka akan belrpe lngaruh hal buruk yang bisa me lle lmahkan 

ke limanan.
101

  

Pe lrhitungan welton Jawa digunakan se lbagai catatan 

para lelluhur belrdasarkan pelngalaman baik buruk yang 

dicatat dan yang dihimpun dalam primbon. Dari se lgi 

univelrsal, primbon be lrarti gambaran belrkaitan hal kelbaikan 

maupun ke lburukan selbagai acuan se lbellum umat manusia 

me lnjalani selsuatu. Pe lrhitungan welton dipakai untuk 

me lngide lntifikasi atau me lnge lnali pelristiwa dan belrbagai hal 

yang be lrkelmungkinan akan telrjadi di ke le lsokan hari 

ataupun kelmudian harinya.  

Informan Sinarni Safitri be lrpandangan telrdapatnya 

ne lptu pasaran me lmpunyai pelngaruh telrhadap kelpribadian 

watak selse lorang, pelnyikapan pada pasangannya, maupun 

pe lrnikahannya. Contoh kelnyataan, pada saat ia be lrpacaran 

be lrtahun-tahun pe lrnah me lmpunyai pasangan lahir pada 

pasaran sama-sama pahing, akan te ltapi tidak lama 

ke lmudian me lrelka be lrpisah dikare lnakan tidak adanya 

                                                           
101  Endraswara, Falsafah Hidup Jawa, 125. 
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ke lcocokan sifat yang me lnjadikan jalinan ikatan me lrelka 

me lrasa tidak nyaman. Ne lptu pasaran pahing me lmpunyai 

ke lpribadian watak yang dominan ke lras, telgaan, dan tidak 

mau me lngalah. Maka, dalam pe lrnikahannya akan 

me lmpe lrolelh suasana yang se lring belrtelngkar karelna 

pe lrmasalahan hanya se lpe llel, kelduanya tidak mau me lngalah 

telrhadap kelpelntingan be lrsama, dan sellalu be lrsikap kelras 

satu sama lainnya.
102

 Dan kelnyataannya me lmang be lnar, 

Safitri sellama pacaran be lrtahun-tahun akhirnya be lrujung 

pe lrpisahan, kare lna me lrasa kelduanya se llalu me lngutamakan 

e lgo tiap pribadi dan tidak ada yang mau me lngalah.  

De lngan keltidakcocokan di atas, maka Sinarni 

Safitri me lnuruti pelrkataan dari orang tuanya yang 

me lne lrima pe lrjodohan de lngan sang suami be lrnama Wildan. 

Safitri yang lahir pada sabtu pahing, dan Wildan lahir se lnin 

wage l. Kelmudian nilai sabtu itu 9 pahing 9 belrjumlah 18, 

se ldangkan selnin itu 4 wage l 4 belrjumlah 8. Maka, nelptu 

dari pasangan telrselbut dijumlahkan me lnjadi 18+8=26. 

Untuk me lmahami dari pelrhitungan welton, telrdapat cara 

yang dapat dibagi 7, se lhingga me lmpe lrolelh sisa 4. Makna 

dari sisa 4 me lnurut telori dari Elndraswara delngan 

pe lmbagian 7 me lrupakan telrmasuk Sumur Sinaba, 

be lrmakna ke lhidupan belrumah tangganya me lmpunyai 

ke lharmonisan yang se lring dipelrolelh selbagai inspirasi umat 

manusia lainnya. Se llain itu, sumur sinaba me lnjadikan 

telmpat maksud orang lain yang se ldang me lme lrlukan 

bantuan.  

Pe lrhitungan welton se lbagai hitungan nelptu hari 

ke llahiran delngan pasangan. Pelneltapan kelputusan dalam 

me lmilah pasangan me lnjadi hal yang pe lnting, karelna untuk 

me lraih jalinan ikatan bahagia dipe lrlukan pasangan telpat, 

se lhingga belrharap pelrjalanan hidup se lte llahnya me lnjadi 

gampang dilalui. Se lbagaimana informan Novi yang 

sampaikan me lnge lnai pelrhitungan we lton delngan 

pasangannya be lrnama Rizki. Nelptu dari Rizki lahir kamis 8 

lelgi 5 dan Novi me lmpunyai ne lptu minggu 5 wage l 4. 

Ke lmudian dijumlahkan dari ke lduanya me lnjadi 
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8+5+5+4=22, maka pe lmbagian 7 me lmpe lrole lh sisa 1 yang 

diyakini te lrmasuk Waselsa Se lgara. Makna dari Wase lsa 

Se lgara belrarti me lmpunyai ke lsabaran dan ke llapangan hati 

yang luas. Melskipun rumah tangganya me lngalami ke lsulitan 

musibah, me lre lka belrdua dapat me lngatasinya de lngan 

baik.
103

  

Pe lrhitungan we lton diyakini masyarakat Jawa 

selbagai hasil nasib baik maupun buruknya. Maka dari 

situlah orang tua dapat me lmbuat putusan telrkait nanti 

anaknya me llanjutkan ke l jelnjang pelrnikahan ataupun bisa 

me lnolak pelrnikahan te lrselbut, bila hasilnya kurang cocok 

keltika sudah me lnge ltahui hasilnya. Pe lrhitungan we lton 

dipakai selbagai me lnghitung hari dan pasaran ke llahiran 

dalam me lne lntukan ke lsamaan atau langge lng dalam 

belrumah tangga delngan adanya pe lrkataan wong jawa iku 

ojo lali karo adat jawane l. Pelrhitungan Jawa ini 

dilaksanakan supaya be lrumah tangga tidak me lndapati 

kelsulitan, bila nantinya we lton antara keldua calon yang 

tidak cocok, maka telrdapat belbe lrapa tirakat yang bisa 

dilakukan selpe lrti tirakat belrpuasa, me lngadakan sellame ltan 

(syukuran) hal ini dilakukan agar me lndapati kelsellamatan 

keltelntraman ke ltika be lrumah tangga. Ole lh karelna itulah 

pelrhitungan welton dimaksudkan supaya me lndapati 

kelsellamatan dan ke lbahagiaan selrta me lnghindari dari 

belrbagai malape ltaka yang me lnye lle lmuti rumah 

tangganya.
104

 

Adanya tradisi pelrhitungan welton, masyarakat 

Jawa me lnjadi lelbih belrsikap kelhati-hatian telrhadap 

me lnjalani belragam pe lrbuatan, telrutama hal 

me lmpe lrsiapkan kellangsungan pelrnikahan. Hal inilah 

me lnunjukkan bahwa sangat me lngamati tiap de ltailnya dan 

me lngupayakan supaya dijauhi be lrbagai hambatan yang 

tidak diharapkannya. Tradisi hitungan we lton diyakini 

me lne lntukan waktu yang pas dalam me lnghadirkan hal 
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kelbe lruntungan selrta me lnjauhkan dari pelrmasalahan atas 

pellaksanaan pelrelncanaan kelgiatan telrselbut. Olelh karelna 

itulah masyarakat sangatlah waspada atau be lrhati-hati di 

dalam me lmpe lrhitungkan aspelk-aspelk de lmi me lraih 

kelsellamatan, kelbe lrkahan, dan kelsukselsan di kelhidupan 

belrumah tangga.
105

  

 

2. Akibat yang Timbul dalam Pelaksanaan Tradisi 

Masyarakat terhadap Kecocokan Perhitungan Weton 

dalam kelangsungan Pernikahan di Desa Jatiklampok 

Kecamatan Banjarejo Blora dalam Perspektif Hukum 

Adat 

Pe lrhitungan welton pra pelrnikahan selbagai tradisi 

yang dijalani dalam budaya Jawa untuk me lngeltahui 

ke lcocokan antara dua orang yang akan me lnikah 

be lrdasarkan hari lahir me lre lka. Dampak dari pe lrhitungan ini 

dapat belrbelda-be lda telrgantung kelyakinan dan budaya 

masyarakat yang me llakukannya. Be lbe lrapa orang mungkin 

me lnganggapnya se lbagai faktor pelnting dalam me lnelntukan 

ke lbe lrhasilan pelrnikahan, selme lntara yang lain mungkin 

hanya me llihatnya se lbagai tradisi tanpa makna khusus.dari 

pe lrnyataan-pe lrnyataan yang disampaikan, te lrlihat bahwa 

dampak dari me llanggar larangan pelrhitungan welton yang 

sudah turun-telmurun bisa belragam.  

Pe lrhitungan welton pra pelrnikahan yang masih 

dijalani selkarang dilelstarikan di belrbagai daelrah, telrkhusus 

di Jawa. Hal ini se lsuai delngan falsafah Jawa, para 

masyarakat lelbih me lngarahkan kelselimbangan dan 

ke lcocokan di dalam hidup be lrumah tangga. Pellaksanaan 

pe lrhitungan welton dikarelnakan adanya ke lte lrikatan 

be lrkelluarga delngan adat dan tradisi Jawa. Landasan 

masyarakat me llaksanakan pelrhitungan we lton selbagai 

wujud rasa pelnghormatan dan patuh pada tatanan aturan 

dari para lelluhur. Sellain itu, masyarakat juga tidak ingin 
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dianggap me lnghilangkan tradisi yang ada dan diwariskan 

dari gelne lrasi kel ge lnelrasi sellanjutnya.
106

 

Hasil obselrvasi dari masyarakat De lsa Jatiklampok 

bahwa me lre lka me lyakini pelrhitungan we lton selbagai 

hitungan hari kellahiran yang se lring dipelrgunakan 

me lnghitung kelcocokan antara laki-laki delngan pelrelmpuan 

bila akan me lnjalani relncana pelrnikahan. Kelmudian selte llah 

me lnge ltahui pelrhitungan lahirnya tiap pribadi, maka bisa 

dikeltahui pula kelpribadian watak dan hal re lze lkinya. 

Ke lpribadian watak inilah akan belrakibat pada pelrnikahan 

yang dijalani, karelna bila karaktelr yang dipunyai suami 

atau pun istri tidak te lrdapat kelcocokan satu sama lainnya, 

maka be lrdampak pada jalinan ikatan ke ltidakharmonisan, 

se lring me lndapati pelrtelngkaran, bahkan be lrujung pada 

pe lrcelraian. Akan teltapi, bila me lndapati kelcocokan 

pe lrhitungan we lton pra pe lrnikahan, me lre lka me lyakini akan 

me lngakibatkan kelmudahan relzelki, hubungan langgelng, 

ke lhidupan telntram, me lnghindari cobaan, belrke lcukupan dan 

be lrkelluarga yang baik, dan belrpelngaruh pada kelyakinan 

tiap individu te lrhadap pellelstarian tradisi telrselbut.  

Definisi tersebut bersesuaian dengsn pendapat 

Soerojo Wignyodipuro dalam Buku Ajar Hukum Adat 

mengatakan bahwa hukum adat merupakan peraturan-

peraturan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-

hari di masyarakat, tidak tertulis senantiasa di taati dan 

dihormati oleh rakyat karena mempunyai akibat hukum. 

Informan Ibu Marti pe lrhitungan welton sangatlah 

pe lrlu, karelna diyakini me lmpunyai dampak telrhadap 

ke lpribadian tiap umat manusia dan ke lbe lruntungan. Bila 

telrdapat masyarakat yang me llanggar tradisi ini, maka akan 

me lnimbulkan kelsulitan me lndapati relzelki, hidupnya se lring 

ditimpa be lrbagai musibah, bahkan juga bisa orang tuanya 

me lninggal.
107

 Sellain itu, Bapak Jari juga me lmpe lrjellas bila 

me lndapati me llanggar tradisi hitungan welton me lmpe lrolelh 
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be lrbagai musibah. Selbab, tradisi inilah te llah me lnjadi adat 

Jawa yang diturunkan para le lluhur, telrutama se lbe llum 

dilangsungkan pellaksanaan pelrnikahan. Untuk itulah 

me lre lka me lyakini me llaksanakan pelle lstarian hitungan welton 

pra pelrnikahan, me lmpunyai dampak ke lhidupan belrke lluarga 

dalam me lndapati ke lcocokan, di antaranya dibe lri 

ke lmudahan re lze lki, langge lng hingga kakelk ne lnelk, telntram, 

dan bahagia. Akan te ltapi, selmua te lrgantung kelyakinan 

pribadi, teltap hasil akhirnya be lrpasrah pada Allah SWT 

yang me lne lntukan takdir dari tiap umat insan.
108

 

Be lrikut akibat yang timbul dari pe lhitungan we lton 

telrhadap kelcocokan dalam ke lbe lrlangsungan pelrnikahan 

diantaranya. Pe lrtama, relzelki mudah dan panjang. Bila 

me lndapati tidak me llanggar larangan tradisi pe lrhitungan 

we lton, relze lki dapat lelbih mudah dicari dan be lrkellanjutan. 

Ke lmudahan re lze lki be lntuk harapan bagi se lluruh umat 

manusia de lngan dise lrtai upaya-upaya yang dijalani. 

Masyarakat yang tidak me lmpe lrgunakan pelrhitungan welton 

akan me lndapati kelsialan, usaha maupun hal pe lkelrjaan yang 

dijalani me lngalami ke lbangkrutan. Akan teltapi, selluruhnya 

dipasrahkan pada Allah SWT. Bila ingin me lmbuka usaha 

he lndaknya dilandasi delngan niat belrsungguh-sungguh, 

pe lnuh optimis. Melnjalani usaha juga sangat dipe lrlukan 

adanya ke lsabaran, rasa kelikhlasan hati, te lkun, gelmati, dan 

rajin yang dise lrtai delngan bismillah, be lrkelyakinan me llalui 

izin Allah SWT se lgala hal yang dike lrjakan bisa belrjalan 

de lngan mudah, lancar, dan be lrkah. Untuk itulah hal pokok 

yang he lndak dipelrhatikan olelh pasangan yang hidup 

be lrumah tangga dalam me lnjalani usaha maupun 

me llaksanakan pelke lrjaan ialah pelrlu adanya kelikhlasan, 

ke lsabaran, belrtawakkal, dan selpe lnuhnya be lrpasrah pada 

Allah atas kelte ltapan dari-Nya.
109

  

Ke ldua, hubungan langgelng me lngacu pada 

pasangan yang te llah me lmatuhi pe lrhitungan welton diyakini 

dapat me lmiliki hubungan yang langge lng. Bila me lndapati 
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ke lcocokan pelrhitungan we lton pra pelrnikahan, maka dapat 

be lrdampak pada hubungan antar ke lduanya yang 

me lmbangun komitme ln, kelrja sama, dan tanggung jawab 

be lrsama satu sama lainnya. Me lskipun telrdapat 

pe lrmasalahan maupun cobaan yang dihadapi dalam 

ke lhidupan belrkelluarga, helndaknya suami istri se lge lra 

me lnye lle lsaikan delngan baik-baik, selhingga hubungan 

ke lduanya akan te ltap langgelng. Delngan me lmpe lrhatikan 

pe lrhitungan welton pe lrnikahan, maka se lselorang akan 

me lnge lrti dan me lmahami ke lpribadian watak dari masing-

masing pribadi te lrselbut, dan me lramalkan nasib kelde lpan 

nantinya. Olelh kare lna itulah me llalui pellaksanaan 

pe lrhitungan we lton untuk me lngantisipasi dan lelbih belrsikap 

ke lhati-hatian telrhadap pe lmilihan pasangan nantinya. Islam 

me lngharapkan pelrnikahan di dalam be lrpasangan pada 

suami istri yang te llah me lmbangun ke lhidupan belrumah 

tangga belrjalan langgelng.
110

   

Ke ltiga, kelhidupan te lntram be lntuk kelhidupan 

be lrkelluarga yang me lmatuhi tradisi welton diharapkan 

me lnjadi telntram dan harmonis. Me lmbangun hidup telntram 

dalam be lrke lluarga dipe lrlukan adanya saling pe lrcaya satu 

sama lainnya yang dise lrtai pelrjuangan, belrbagi, belrdiskusi, 

dan me lmiliki rasa cinta kasih di dalam hubungan yang 

se llaras. Hubungan langge lng saling me lmbe lri kasih sayang, 

ke lduanya me lrasa keldamaian dan keltelntraman dalam 

me lmbangun bina belrumah tangga. Olelh karelna itulah 

me llaksanakan pellelstarian pada pelrhitungan welton pra 

pe lrnikahan belrmaksud supaya me lndapati adanya 

ke lcocokan diantara kelduanya. Ke lcocokan pada pelrhitungan 

we lton ialah langkah pelrtama me lraih kelhidupan harmonis di 

dalam be lrumah tangga. Seldangkan pelne lrimaan 

konse lkuelnsi bagi yang me llanggar adat Jawa inilah akan 

me lndapati belrbagai hal kelburukan atau marabahaya yang 

nantinya ditelrima bagi pribadinya maupun pihak 

ke lluarganya. Adapun konse lkue lnsi telrse lbut dapat 
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me lnjadikan rumah tangganya tidak harmonis yang dipe lnuhi 

rasa celmas dan ge llisah.
111

 

Ke le lmpat, me lnghindari cobaan. Telrdapat 

ke lmungkinan bahwa me llanggar pelrhitungan we lton dapat 

me lmbawa cobaan dalam ke lhidupan kelluarga, selpe lrti 

ke lmatian orang tua, ke lsulitan relze lki, dan be lrbagai ujian 

lainnya. Pada pe llaksanaan adat Jawa, pe lrnikahan selbagai 

se lsuatu yang sakral dan hal ke lsukselsan maupun tidaknya 

pribadi selselorang di hidupnya sangat dite lntukan adanya 

pe lrhitungan we lton. Maka dari itulah sangat pe lrlu 

dipelrtimbangkan se lcara matang. Tradisi pe lne ltapan 

hitungan we lton selbagai warisan para lelluhur yang te llah 

me lmbe lntuknya se ljak dahulu, selhingga helndak dihormati. 

Be lrjalannya suatu ke ldinamisan hidup di muka bumi inilah, 

prinsip waspada dan ke lhati-hatian teltaplah pe lrlu dipatuhi. 

Pe lrhitungan welton diyakini akan me lngarahkan hidup 

be lrumah tangga me llalui jalan nasib baik dan dijauhi 

be lrbagai marabahaya maupun ke lsulitan. Hakikatnya, 

pe lrhitungan welton belntuk upaya ikhtiar dan te ltap helndak 

dilaksanakannya supaya me lnghindari pe lnye llasan di 

ke lde lpan nantinya. Bila me llanggar belrdampak be lrbagai 

musibah me lnimpa calon pasangan di ke lde lpannya, 

pe lrcelraian, se lngsara, pelrtelngkaran, kelsulitan me lndapati 

relze lki, pelnyakit, bahkan sampai ada yang salah satunya 

me lninggal telrlelbih dahulu.
112

 

Ke llima, hidup harmonis dan belrkelcukupan be lntuk 

rumah tangga dari ke ldua me lmpe llai telrasa ade lm aye lm dan 

me lndapat kelbe lruntungan yang tidak disangka. Me lskipun 

telrkadang kelhidupannya me lngalami pe lrsellisihan, namun 

me lre lka bisa me lnye llelsaikan delngan baik-baik tanpa adanya 

e lgo tiap pribadi. Ke lluarga yang be lrke lcukupan dan 

harmonis telrbe lntuk adanya upaya saling be lrusaha, 

be lrkomunikasi baik. Bila me lndapati pelrmasalahan baik dari 

se lgi mate lrial maupun psikis, me lrelka telrus belrupaya 
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me llakukan pelnye lle lsaiaan delngan baik, manusiawi, dan 

familiar. Dalam me lnghindari hal-hal yang tidak diharapkan, 

maka de lngan belrsuasana yang harmonis, me lnghormati satu 

sama lainnya, dan saling me lme lrlukan helndak dijaga. Olelh 

karelna itulah dalam me lnghadirkan istri maupun suami yang 

baik belrarti pelrlu sikap kelsopanan, introspelksi, 

me lnghormati, dan ce lrdas me lngatur kelhidupan belrumah 

tangga. Bila me lmpe lrolelh pe lrhitungan we lton cocok, maka 

telrjadi belrlangsungnya pe lrnikahan belrjalan lancar, 

me lndapati kelturunan baik, dan belrke lcukupan dalam 

pe lme lnuhan kelbutuhan be lrkelluarga.
113

  

Ke le lnam, pe lngaruh ke lyakinan individu be lrarti 

be lbe lrapa orang belrpelndapat bahwa dampak dari 

pe lrhitungan welton telrgantung pada kelyakinan dan 

pe lmahaman individu telrhadap konselp te lrselbut, dan pada 

akhirnya, se lgala selsuatu telrgantung pada ke lhe lndak Allah 

SWT. Para masyarakat umumnya me llelstarikan tradisi 

pe lrhitungan welton pada pra pelrnikahan yang tellah ada 

se ljak dahulu. Masyarakat me llelstarikan hal inilah bukan 

hanya se lmata se lbagai wujud ke lbiasaan yang tellah dijalani 

be lrulang-ulang, teltapi ialah belntuk dari adanya pe lngaruh 

ke lyakinan para masyarakat yang me llelkat dan telrasa kelntal 

tradisi telrselbut.  

Masyarakat me lngeltahui pelrhitungan welton se lbagai 

pe lrtimbangan jumlah ne lptu pasaran Jawa yang dipe lrolelh 

untuk me lne ltapkan baik tidaknya pe lrbuatan yang 

dilaksanakan. Pelrhitungan welton sudah me lnyatu me lnjadi 

ke lyakinan para masyarakat. Hal ini me lnunjukkan 

be lrsatunya masyarakat Jawa te llah diikat adanya tatanan 

aturan-aturan di hidupnya. Me lskipun para pelmuda tidak 

me lmahami aturan me lkanisme l me lnghitung we lton pra 

pe lrnikahan, teltapi me lre lka hingga selkarang me lne lrapkannya 

se lbagai adat Jawa yang he lndak dilelstarikan telrhadap 

pe lne ltapan pasangan de lngan maksud me lnghormati orang 

tua. Selbab, para orang tua me lyakini tradisi hitungan we lton 
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dipelrolelh se lbagai tolak ukur supaya anaknya me lndapati 

ke lhidupan belrumah tangga yang se ljahtelra, damai, se llamat, 

dan bahagia. Masyarakat te ltap me lmahami pe llelstarian adat 

Jawa yang be lrlaku di ruang lingkup masyarakat he lndak 

se llalu dilaksanakan se lbagai wujud hormat pada ke larifan 

lokal.
114

  

Dari uraian te lrselbut, te lrlihat bahwa ada be lbe lrapa 

pandangan dan pelngalaman masyarakat te lrkait delngan 

pe lrhitungan welton. Me lskipun ada yang pe lrcaya bahwa 

me llanggar pelrhitungan welton dapat me lmbawa dampak 

ne lgatif, ada juga yang me lngalami ke lhidupan yang baik 

me lskipun me llanggar tradisi telrse lbut. Hal ini me lnunjukkan 

bahwa dalam praktiknya, dampak dari pelrhitungan we lton 

dapat belrbelda-belda bagi seltiap individu dan ke lluarga, 

telrgantung pada kelpe lrcayaan, usaha, dan ke lhe lndak Allah 

SWT. Pe lhitungan we lton belrmaksud supaya me lndapati 

ke lbe lrkahan dunia maupun akhirat, kare lna Allah SWT 

me lwujudkan selluruh hal yang di langit dan bumi untuk tiap 

hamba-Nya. Hal inilah be lrmakna rizki dari-Nya tidak 

telrbatas dan te llah dijamin ole lh-Nya, te lrgantung upaya dari 

umat insan. Pelrhitungan welton pra pelrnikahan 

dilaksanakan selbagai upaya dari unsur ikhtiar dalam 

me lndapati kelse llamatan, kelbaikan, da kelbahagiaan telrhadap 

ke llangsungan belrumah tangga.
115

 

Se lcara historis, pelrhitungan we lton juga bisa 

dianggap selbagai cara untuk me lnghormati lelluhur dan 

tradisi nelne lk moyang. Dalam konte lks mode lrn, dampaknya 

bisa belrbe lda telrgantung pada individu dan masyarakatnya. 

Ada yang pe lrcaya bahwa we lton dapat me lmbe lrikan 

pe ltunjuk telntang kompatibilitas pasangan dan 

ke lbe lruntungan masa de lpan, selme lntara yang lain mungkin 

me llihatnya se lbagai tradisi yang le lbih belrsifat budaya atau 

relligius. Pelnting untuk diingat bahwa we lton hanyalah salah 

satu faktor yang mungkin dipe lrtimbangkan olelh pasangan 

yang akan me lnikah, dan kelbe lrhasilan pelrnikahan 
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Perhitungan Weton," 220. 
115  Tri Hendrik Ikwandoyo, Karakter, Weton, Dan Non Performing 

Financing (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2024), 17. 
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dipelngaruhi olelh be lrbagai faktor lainnya se lpelrti 

komunikasi, kelse ltiaan, dan kelrja sama antara pasangan 

telrse lbut. 

 

3. Perspektif Hukum Islam terhadap Tradisi Perhitungan 

Weton Adat Jawa di Desa Jatiklampok Kecamatan 

Banjarejo Blora 

Pe lrnikahan dalam ke lpe lrcayaan di masyarakat 

se lbagai elntitas sakral yang be lrharap dalam me lnjalaninya 

hanya se lkali selumur hidup. Kelsakralan itulah me llatar 

be llakangi dalam pe lrnikahan masyarakat Jawa yang be lrhati-

hati keltika tahap sellelksi telrhadap pelne lntuan pelmbe lkalan 

me lnantu dan hari belrlangsungnya acara te lrselbut. Pada 

ke lhidupan masyarakat Jawa me lyakini pelrnikahan selbagai 

pe lrjalanan kelhidupan yang me lnghadirkan kelbelrkahan, 

ke lbaikan bahkan juga akan me lnjadi kelburukan. Tradisi 

pe lrnikahan yang me lmpe lrgunakan pelrhitungan selsuai 

ke llahiran tanggal selbagai pelne ltapan jodohnya yang akan 

me lmpunyai takdir baik maupun tidaknya di masa de lpan. 

Pe lrhitungan dalam me lne ltapkan pasangan itulah dinamai 

se lbagai welton, yakni pe lrhitungan tanggal ke llahiran calon 

me lmpe llai yang be lrarti pe lne lntu nasib kelde lpannya.
116

 

De lsa Jatiklampok salah satu dae lrah yang masih 

sangat kelntal delngan tradisi, me lnurut obse lrvasi pelne lliti 

masyarakat De lsa Jatiklampok yang me lyakini adat hitungan 

we lton bila me lndapati hasil yang buruk, maka age lnda dalam 

pe llaksanaan pelrnikahan calon me lmpe llai dibatalkan, teltapi 

telrdapat juga masyarakat yang me lyakini bahwa takdir umat 

manusia hanya dite lntukan Allah SWT dan te ltap me lnjalani 

age lnda acara pelrnikahan. Seldangkan bila me lndapati hasil 

hitungan welton yang baik atau me lmpunyai kelcocokan, 

maka pe lneltapan hari pelrnikahan teltap dibe lrlangsungkan. 

Mayoritas masyarakat De lsa Jatiklampok me lmakai hitungan 

we lton selbe llum diadakannya pe lrnikahan, hal ini tellah 

me lnjadi kelharusan yang pelrlu dilaksanakan. Se lbab, me lrelka 

                                                           
116  Farid Rizaluddin, Silvia S. Alifah, and M. Ibnu Khakim, ―Konsep 

Perhitungan Weton dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam,‖ Jurnal Pemikiran 

Hukum dan Hukum Islam 12, no. 1 (2021), 143. 
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me lyakini bahwa we lton dari calon me lmpe llai ialah pelrihal 

yang sakral. 

Data dari hasil wawancara yang te llah pelne lliti 

pe lrolelh de lngan informan Bapak Muaimin yakni adat tradisi  

hitungan welton selbagai jalan pandangan masyarakat yang 

dilelstarikan seljak dahulu hingga se lkarang. Sellain itu, 

informan Ibu Marti se llaku masyarakat De lsa Jatiklampok 

me lnyatakan adanya pe llelstarian adat Jawa hitungan we lton 

se lbagai ciri karakte lristik tiap dae lrah yang dibangun dari 

ge lne lrasi kel ge lne lrasi, diyakini te lrhadap hal kelburukan 

maupun ke lbaikan. Melskipun delmikian, se lbagai umat Islam, 

ke lmbali lagi pada kelyakinan pribadi masing-masing de lngan 

me lne ltapkan hasil akhirnya be lrpasrah pada ke lhelndak dari 

Allah SWT yang me lne lntukan takdir selluruh umat-Nya.  

Pelrihal ini, pelne lliti me lngaitkan telori dari Felrdinand 

de l Saussurel telrkait selmiotika selbagai kajian telrkait tanda di 

dalam ke lhidupan kelmasyarakatan yang dibangun ole lh 

pe lne ltapan hukum yang belrlangsung. Saussurel me lngungkap 

dime lnsi pelranan komunikasi belntuk rutinitas yang dijalani 

dalam pe lmbe lntukan dan me lme llihara kellelstarian tanda di 

masyarakat. Tanda belrmula simbol baik ucapan maupun 

telks kelmudian me lmpe lrolelh konselpsi pada pikiran umat 

manusia yang me lnghadirkan intelrpreltasi te lrhadap tanda 

telrse lbut. Telori selmiotika yang dikelmbangkan me lnghasilkan 

tanda, yakni makna se lbe lnarnya dan pe lrbuatan dari 

pe lngguna welton yang me lmpunyai nilai dari ke lbudayaan. 

Pe lne lntuan makna simbolik belrkaitan pelsan yang te lrmuat 

pada prosels pe lne ltapan we lton dalam pe lrnikahan belrmaksud 

me lnge ltahui fungsi yang telrmuat dalam tradisi we lton.
117

  

Be lrdasarkan adanya data wawancara dapat 

dikaitkan delngan telori dari Felrdinand del Saussurel bahwa 

adat hitungan welton selbagai tanda di kelhidupan 

be lrmasyarakat dibangun atas ke lse lpakatan sosial kelmudian 

direlprelse lntasikan delngan me lmbangun hukum yang 

be lrlangsung. De lsa Jatiklampok yang masyarakatnya masih 

me lmbangun dan me lle lstarikan adat Jawa hitungan we lton. 

                                                           
117  Badar Subawana Arga Dayu and Muhamad Rifai Syadli, ―Memahami 

Konsep Semiotika Ferdinand De Saussure dalam Komunikasi,‖ Jurnal Komunikasi 

dan Penyiaran Islam 1, no. 2 (2023), 157. 
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Me lrelka me lmaknai adat hitungan welton pada pe lrnikahan 

se lbagai jalan upaya dalam me lndapati kelse llamatan untuk 

be lrumah tangga yang me lmuat rangkaian do‘a dan 

pe lngharapan telrhadap be lrbagai hal kelbaikan dan me lnjauhi 

hal kelburukan. Adat hitungan welton selbagai ikhtiar dalam 

me lnghadirkan kelbahagiaan yang me lmbe lri kelkuatan 

be lrpelrilaku dan me lrasa aman pada kondisi jiwa. Fungsi dari 

adat hitungan we lton diantanya masyarakat me lngelrti cocok 

atau tidaknya pasangan, me lnghindari belrbagai hal 

ke lburukan, selrta me lmpe lrolelh kelse llamatan dan kelsukse lsan 

di hidupnya.  

Data informan dari Bapak Muhaimin yang me lyakini 

adat hitungan we lton bisa me lne lntukan baik maupun 

buruknya te lrhadap pe lrelkonomian ke lluarga kelde lpannya. 

Me llalui hasil hitungan we lton juga bisa me lneltapkan tanggal 

ijab pellaksanaan dan hari bulan maupun tahunnya. Akan 

teltapi, bila me lndapati me llanggar adat ini akan ditimpa 

be lrbagai cobaan yang datang delngan silih belrgantian. Olelh 

karelna itulah belliau yakin telrdapatnya hasil hitungan we lton 

yang tidak cocok se lbagai larangan dalam me lnjalani ikatan 

pe lrnikahan. Padahal, pada QS. An-Naml ayat 65 me lmuat 

yang artinya: 

ۗ   وَمَا  وُ  مٰوٰتِ وَالَْْرْضِ الْغَيْبَ اِلْا اللّٰ قُ لْلَّا يَ عْلَمُ مَنْ فِِ السا
عَثُ وْنَ   يَشْ عُرُوْنَ ايَاانَ يُ ب ْ

Artinya: katakanlah (Muhammad), ―Tidak ada sesuatu pun 

di langit dan bumi yang mengetahui perkara yang 

ghaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak 

mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan. 

 

Ayat di atas me lngungkapkan bahwa selluruh pe lrkara 

ghaib, baik dari se lgi re lzelki hingga kelmatian hanyalah Allah 

SWT yang me lnge ltahui hal telrse lbut. Selbagai umat manusia 

hanya me lnjalani kelwajiban ikhtiar dan se llalu me llaksanakan 

amar ma‟ruf nahi munkar. Seldangkan bagi Ibu Marti yang 

me lnganggap bahwa hitungan we lton hanyalah selbagai 

pe lrbuatan pellelstarian adat Jawa yang hasil akhirnya 

be lrpasrah pada Allah SWT. Se lbab, bagi belliau hal telrselbut 
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be lrkaitan delngan adat yang diganti de lngan ritual sellame ltan 

diantaranya me lnjalani syukuran delngan me lnyajikan jelnang 

me lrah, nasi, dan bumbu urap. Adat hitungan we lton juga 

se lbagai kelbiasaan dari gelne lrasi kel gelne lrasi dianggap baik 

se lpanjang tidak belrlawanan syari‘at ke lbe lrIslaman.  

Masyarakat di De lsa Jatiklampok masih ke lntal 

de lngan adat Jawa pada pelrhitungan we lton pe lrnikahan, 

karelna me lre lka pelrcaya bila tradisi te lrselbut dilanggar akan 

be lrdampak ke lsulitan hal pelre lkonomian, me lndapati cobaan, 

pe lrcelraian, bahkan juga bisa be lrujung pada ke lmatian. Olelh 

karelna itulah pelnundaan maupun pe lmbatalan relncana 

pe llaksanaan pelrnikahan me lnjadi solusi pelnye llelsaian 

telrhadap dampak telrse lbut. Akan teltapi, me lre lka me lmpunyai 

ke lyakinan yang kokoh de lngan belrpasrah pada Allah SWT 

bahwa takdir pada kelhidupan atas kelhelndak dari-Nya.
118

  

Data dari informan Bapak Muaimin be lrpe lndapat 

adat hitungan we lton pada pelrnikahan hukumnya bole lh 

dalam me lndapati kelsellamatan be lrumah tangga. Hakikatnya, 

tatanan pelrnikahan sudah diatur dalam hukum Islam se lsuai 

de lngan syariat. Al-Ghazali telrkait tujuan pokok pada 

pe lrnikahan dilihat dari pelrspelktif syari‘at dan tatanan ajaran 

agama se lcara univelrsal dalam me lnelguhkan tanggungjawab 

sosial. Hal inilah bagi Al-Ghazali telrdapat ke lbe lrmanfaatan 

de lngan maksud diantaranya me lndapati ke lturunan sah, 

pe lme lnuhan hajat umat manusia atas pe lnyaluran syahwat, 

me lmbangun rumah tangga dalam me lmbe lntuk masyarakat 

yang damai dilandasi cinta kasih, se lrta belrtanggungjawab 

telrhadap hak dan kelwajiban yang halal.
119

  

Larangan pelrnikahan karelna adanya tradisi hitungan 

we lton yang tidak kelcocokan telrjadi di Delsa Jatiklampok 

ketika hal tersebut dijalani me lndapati kelmaslahatan. Seldang 

telrkait larangan telrse lbut selbe lnarnya dipe lrgunakan selbagai 

pe lngingat dan pelringatan supaya muncul sikap hati-hati di 

dalam me lmilih calon pasangan. Hal inilah dilaksanakan 

supaya pe lrnikahan yang be lrlangsung bisa me lmbe lri 

                                                           
118  Miftahul Huda, ―Membangun Model Bernegosiasi dalam Tradisi 

Larangan-Larangan Perkawinan Jawa,‖ Jurnal Episteme 12, no. 2 (2017), 383. 
119  Arifin, Menikah Untuk Bahagia Fiqih Dan Kamasutra Islami (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2020), 95. 



82 

 

ke lbaikan, kelbahagiaan, dan dijauhkan dari selluruh 

ke lmudharatan agar di dalamnya tidak te lrtimpa musibah. 

Pada pelrsoalan hukum Islam, masyarakat Jawa te lrutama 

De lsa Jatiklampok me lmakai adat hitungan we lton. Hal 

telrse lbut dimaksudkan bahwa hukum itu be lrputar belrsama 

illatnya dalam me lwujudkan dan me lniadakan hukum. 

Me lngelnai hukum Islam te lrkait tradisi pe lrhitungan welton 

pada adat Jawa, pandangan Imam Syafi‘i me lmpunyai 

ke ldudukan kokoh, selbagaimana dinukil Ibnu Firkah se lbagai 

be lrikut:  

Artinya: ―Bila ahli nujum belrkata dan 

me lmpe lrcayai bahwa tidak ada yang bisa me lmbe lri 

pe lngaruh [baik-buruk] sellain Allah, hanya saja 

Allah melnjadikan kelbiasaan bahwa telrjadi hal 

telrte lntu di waktu te lrtelntu, seldang yang bisa 

me lmbe lri pelngaruh hanyalah Allah selmata, maka 

ini melnurutku tak me lngapa. Hal itulah me lnjadi 

telrce lla bila dipelrcayai bahwa bintang-bintang itu 

atau makhluk lainnya dapat me lmbelri pelngaruh 

[baik-buruk].‖ 

 

Dapat dimaksudkan bahwa be lrkaitan selbab akibat 

antara welton dan ramalan nasib pe lrnikahan bisa diyakini 

masyarakat dalam se lgi hukum ke lbiasaan. Tradisi hitungan 

we lton pada adat Jawa selbagai unsur kelbiasaan selcara rutin 

yang hukum mubah atau bole lh. Hal ini dimaksudkan bila 

pe lngguna welton me lyakini bahwa tidak ada yang bisa 

me lmbe lri pelngaruh sellain Allah SWT, namun Dia 

me lnjadikan kelbiasaan bahwa telrjadi hal dan waktu telrtelntu, 

se ldang yang me lmbe lri pelngaruh teltap pada-Nya maka 

hukumnya mubah.120
  

Masyarakat helndaknya teltap harus me lyakini bahwa 

Allah SWT yang pokok dalam me lne ltapkan kelhe lndak 

ataupun takdir pribadi umat manusia. Pelnggunaan hitungan 

we lton pelrnikahan dipelrbolelhkan dasar ilatnya jika 

se lpanjang tidak me lnye lkutukan Allah SWT. Selpe lrti yang 

diungkapkan pada informan Ibu Marti bahwa me lmang 

                                                           
120  https://www.detik.com/jatim/budaya/d-7228381/hukum-

perhitungan-weton-menurut-islam.  Diakses tanggal 06 Maret 2024, jam 16:05. 
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https://www.detik.com/jatim/budaya/d-7228381/hukum-perhitungan-weton-menurut-islam


83 

 

tradisi hitungan welton masih kokoh di dalam masyarakat 

De lsa Jatiklampok, te ltapi delngan hasil akhir hanya bisa 

be lrselrah diri pada Allah SWT dan me lyakini selluruh hal 

yang te lrjadi di kelhidupan atas kelhelndak dari-Nya. Kajian 

fikih yang me lnyatakan al-adah muhakkamah, adat bisa 

me lnjadi hukum se lbagai syariat. Maksud hukum Islam 

se lbagai kelmaslahatan umat manusia dan te ltap me lnghargai 

nilai-nilai yang te lrmuat di masyarakat. Prinsipnya aturan 

hukum pe lrnikahan di Indonelsia baik UU No. 1 tahun 1974 

me lnge lnai pelrnikahan maupun KHI se lbagai le lgislasi hukum 

Islam. Pe lrnikahan yang telrmuat pada Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) be lrmakna pelrnikahan yang kokoh atau 

mitssaqan ghalidzan atas kelpatuhan pelrintah-Nya.
121

 

Pelrhitungan welton di Delsa Jatiklampok tidak 

me llanggar syariat dapat te lrus dipelrtahankan jika tidak 

me llanggar prinsip-prinsip Islam. Pe lrhitungan welton ialah 

adat yang te llah me llelkat ada dan dikeltahui olelh masyarakat 

de lngan layak se lrta untuk me lnghargai tradisi ini delngan cara 

me lle lstarikan tradisi ini se lcara turun telmurun kelge lnelrasi 

me lndatang. Masyarakat me lnggunakan tradisi ini selbagai 

upaya-upaya be lrikhtiar, dan belrsikap pelnghormatan kelpada 

lelluhur untuk me lnacari pasangan dan hari baik pada 

pe lrnikahan. Ditinjau dari se lgi fikih syarat pe lrnikahan yaitu 

„urf belrmakna adat kelbiasaan. 

Me lnurut Abdul Karim Zaidan selbagaimana yang 

dikutip olelh  Imron dan Basri bahwa „urf belrmakna ucapan 

atau pelrilaku yang dibe lntuk dan dibiasakan ole lh masyarakat 

se lcara belrulang-ulang. Hal ini se lbagai kelbiasaan di 

masyarakat dipelrgunakan selbagai elkspre lsi telrtelntu dalam 

me lngungkap selsuatu, selhinga makna ungkapan telrselbut 

diyakini pada daya pe lmikiran masyarakat. ‟Urf ditinjau selgi 

ke labsahan yang te lrbagi dua diantaranya „urf fasid dan „urf 

shahih. „Urf fasid  (rusak atau je lle lk) dimaknai adat 

ke lbiasaan yang dijalani orang yang be lrlawanan delngan 

syari‘at, kare lna me lngarah pada me lnghalalkan haram dan 

me lmbatalkan yang wajib. Seldangkan „urf shahih (baik dan 

buruk) dipandang se lbagai sumbe lr pokok hukum Islam yang 

tidak me lnghilangkan ke lmaslahatan umat manusia. „Urf 
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inilah tidak me lnghalalkan suatu yang haram dan tidak pula 

me lmbatalkan selsuatu yang wajib.
 122

  

Pada dasarnya tradisi pe lrhitungan welton pra 

pe lrnikahan yang be lrjalan di masyarakat se lbagai belntuk cara 

yang me lmiliki tujuan untuk me lncari ke lbaikan dan 

me lnce lgah telrjadinya hal buruk dalam pe lrnikahan. Maka 

dari itu tradisi pe lrhitungan welton di masyarakat Delsa 

Jatiklampok bila dianalisis me lmakai „urf, maka te lrgolong 

„urf shahih. Selbab, tradisi hitungan we lton pada adat Jawa 

pe lrnikahan bisa dite lrima ke lhadirannya ole lh masyarakat 

De lsa Jatiklampok be lrmaksud me lncapai kelmaslahatan dan 

me lnjauhi kelmudharatan dalam me lnjalani be lrumah tangga. 

De lngan itu pelnulis dapat me lnganalisis bahwa tradisi 

pe lrhitungan welton masyarakat di De lsa Jatiklampok dalam 

pe lrnikahan me lmpunyai maksud me lmbangun nilai-nilai 

tradisi selbagai pelnghormatan pe llelstarian dari gelne lrasi kel 

ge lne lrasi. . 

Pe lrhitungan we lton selbagai tradisi masyarakat De lsa 

Jatiklampok yang sudah me lnjadi warisan se lcara turun-

telmurun dari nelne lk moyang dan masih dile lstarikan sampai 

se lkarang. Tradisi pelrhitungan we lton sudah me lme lnuhi 

golongan pelrsyaratan me lnggunakan „urf shahih. Jumhur 

fuqaha belrpelndapat bahwa al-„Urf me lrupakan hujjah yang 

dianggap selbagai salah satu sumbe lr hukum syariat. 

Pe lne ltapan hukum ada tradisi hitungan we lton dalam adat 

Jawa yang dile lstarikan  dan dibangun ole lh kalangan 

masyarakat delngan me lmakai „urf hakikatnya 

me lnge lmbalikan hukum se lsuatu pada hukum asalnya.
123

 

Ke ldudukan „urf selbagai dalil hukum dilandasi pada sumbe lr 

hukum Islam, se lpe lrti QS. Al-A‘raf ayat 199 yang artinya: 

                    
Artinya : dan suruhlah orang mengerjakan yang maruf serta 

berpaling dari pada orag yang bodoh . 

                                                           
122  Imron Rosyadi and Muhammad Muinudillah Basri, Hukum Ekonomi 

Syariah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2020), 180-181. 
123  Farid Rizaluddin, Silvia S. Alifah, and M. Ibnu Khakim, ―Konsep 
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Maksud „urf pada ayat di atas me lnunjuk pada 

makna dari selgi bahasa, pelrkara yang biasa dike lnal baik, 

teltapi juga dipakai me lmpe lrkokoh pelnggunakan makna 

istilahnya. Bila pe lrnikahan yang be lrlangsung belrlandaskan 

tradisi hitungan welton, maka acara te lrselbut teltaplah sah 

se lpanjang rukun dan syarat pada ke lteltntuan hukum Islam 

telrpe lnuhi.  

Bapak Agus belrpelndapat telrkait tujuan adat 

hitungan welton yang dilelstarikan masyarakat De lsa 

Jatiklampok untuk me lne ltapkan kelcocokan antara keldua 

pasangan yang akan me llangsungkan pelrnikahan dan dapat 

me lne lntukan pellaksanaan hari acara te lrselbut. Bagi belliau, 

dalam hitungan we lton dapat dilihat dari hukum Islam yang 

dilandasi „urf belrarti adat. „Urf dimaksudkan bahwa bila 

ditinjau dari se lgi sosial, tradisi hitungan we lton pelrnikahan 

bisa dikeltahui selbagai harapan orang tua dalam me lmilihkan 

pasangan hidup yang te lrbaik untuk anaknya.
124

 Se lbagaimana 

Hadits Rasullulah Shallahu ‗Alaihi Wassalam yang 

berbunyi: 

دٍ صَلاى  إِنا اللاوَ عَزا وَجَلا نَظَرَ فِ قُ لُوبِ الْعِبَادِ بَ عْدَ قَ لْبِ مَُُما
رَ قُ لُوبِ الْعِبَادِ،  الُله عَلَيْوِ وَسَلامَ فَ وَجَدَ قُ لُوبَ أَصْحَابِوِ خَي ْ

ونَ فَجَعَلَهُمْ وُزَراَءَهُ، يُ قَاتلُِونَ عَلَى دِينِوِ، فَمَا رأََى الْمُسْلِمُ 
حَسَنًا، فَ هُوَ عِنْدَ اللاوِ حَسَنٌ، وَمَا رأََى الْمُسْلِمُونَ سَيِّئًا فَ هُوَ 

 عِنْدَ اللاوِ سَيِّئٌ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah melihat hati hamba-hamba-

Nya setelah nabi Muhammad shalallahu „alaihi 

wa salam maka Allah menjumpai hati para 

sahabat merupakan hati yang terbaik lalu 

dijadikanlah mereka sebagai pendamping nabi-

Nya yang berperang di atas agama-Nya. Maka 
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Apa yang dipandang oleh kaum muslimin 

sebagai kebaikan maka di sisi Allah sebagai 

sebuah kebaikan. Dan apa yang dipandang 

oleh kaum muslimin sebagai kejelekan maka 

ia di sisi Allah adalah sebagai sebuah 

kejelekan”. 
Maksud Hadits telrselbut be lrmakna se lluruh 

pe lrbuatan yang te lrjadi di masyarakat apabila dinilai umat 

muslim me lmpunyai ke lbe lnaran dan pribadi itu melnganggap 

baik. Maka Allah SWT juga me lnggapnya baik. Olelh karelna 

itulah adat hitungan we lton yang ada di De lsa Jatiklampok 

diyakini para masyarakatnya se lbagai tradisi ke lbaikan delmi 

ke lmaslahatan belrsama. „Urf dijadikan landasan hukum jika 

me lme lnuhi syarat-syarat diantaranya:
125

 

a. Tidak belrtelntangan delngan syari‘at. 

b. Tidak timbul kelmafsadahan dan tidak me lnghilangkan 

ke lmaslahatan.  

c. Te llah belrlaku umum di kalangan masyarakat Indonesia.  

d. Tidak belrlaku dalam ibadah muhdhoh.  

e. „Urf sudah dipelrcaya masyarakat saat akan dite ltapkan 

se lbagai salah satu patokan hukum. 

Islam me llihat tradisi bisa dihormati se lpanjang tidak 

be lrtelntangan delngan hal-hal yang te llah ditelntukan pada 

tatanan hukum Islam. Tradisi pe lrhitungan we lton selbe llum 

pe lrnikahan yang be lrlaku di masyarakat di De lsa 

Jatiklampok tidak be lrtelntangan delngan hukum Islam 

dikarelnakan tradisi hitungan welton dalam pe lrnikahan yang 

be lrlaku pada masyarakat di De lsa Jatiklampok tidak 

ditelmukan praktik-praktik yang be lrtelntangan delngan 

hukum Islam.  

Tradisi pelrhitungan we lton pra pelrnikahan 

masyarakat salah satu ke lbiasaan yang dile lstarikan dan di 

jalankan masyarakat. Se llain itu untuk me lnghormati tradisi 

telrse lbut delngan cara me lle lstarikan trdisi pelrhitungan welton 

se lcara turun telmurun atau dari ge lne lrasi kel kelne lrasi 

se llanjutnya. Tradisi pe lrhitungan welton dalam pe lrnikahan 
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pada masyarakat belrtujuan me lncari kelbaikan dan me lnce lgah 

telrjadinya hal-hal buruk yang tidak diinginkan. Para ahli 

hukum Islam me lnggolongkan adat bisa dipe lrolelh selbagai 

sumbe lr hukum Islam, bila me lme lnuhi pelrsyaratan 

diantaranya:
126

 

a. Adat kelbiasaan ditelrima akal selhat dan diakui ole lh 

kalangan umum.  

b. Te lrjadi selcara belrulang-ulang dan me lnjadi hal umum 

di ruang lingkup kelmasyarakatan.  

c. Ke lbiasaan itulah te llah belrlangsung selcara telrus 

me lne lrus.  

d. Tidak belrtelntangan nash. 

Me lnyikapi be lragam tradisi di ruang lingkup 

masyarakat, sudah se lme lstinya hukum Islam me lnanggapi 

se lcara bijaksana. Selbab, hukum Islam be lrgelrak selcara 

dinamis dan bisa dite lrapkan pada belragam kondisi zaman 

dan belntuk jelnis di masyarakat. Olelh kare lna itulah pada 

se lgi normatif, tradisi pe lne ltapan hitungan welton yang te lrjadi 

di pra pelrnikahan dalam pandangan hukum Islam 

me lmpunyai prinsip yang pe lrlu dibangun, diantaranya tidak 

me lnghalal hal-hal yang yang diharamkan olelh-Nya, 

me lmahami ke lmaslahatan belrsama pada umat manusia, 

dipahami se lbagai upaya ikhtiar dan bagian dari muamalah, 

se lrta me lngutamakan sikap me lnghargai dan me lluhurkan 

be lrakhlak mulia te lrhadap pelnyikapan pe lrubahan di 

masyarakat delngan me lne lguhkan hukum Islam. 
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